BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa :

1. Anak-anak Kelompok B TK Nusa Indah Cilacap terlibat dalam
peningkatan perkembangan kognitif berdasarkan pelaksanaan penelitian
tindakan kelas melalui pembelajaran sains dengan metode berkebun
hidroponik sederhana. Hasil eksperimen dan observasi yang dilakukan
pada dua siklus pertama menunjukkan hal ini dengan cukup jelas.

2. Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam upaya
peningkatan perkembangan kognitif anak-anak Ke lpmpok B TK Nusa
Indah Cilacap pada pembelajaran sains dengan metode berkebun
hidroponik sederhana, diperoleh hasil yang menunjukkan adanya
peningkatan pada anak-anak dalam perkembangan kognitif pada anak-
anak. Pningkatan tersebut dapat diamati melalui hasil obse rvasi
disetiap aktivitas anak-anak dan hasil observasi penilaian
perkembangan kognitif anak-anak yang dilaksanakan pada Pra siklus,
silus | dan siklus Il. Peningkatan perkembangan kognitif terlihat dari
hasil observasi pada setiap siklus yang menunjukkan adanya kenaikan
persentase pada seluruh indikator, yaitu kemampuan berpikir logis,

kemampuan memahami sebab—akibat, kemampuan memecahkan
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masalah, dan kreativitas dalam bekerja sama. Pada tahap prasiklus,
perkembangan kognitif anak masih berada pada kategori Mulai
Berkembang (MB). Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I,
perkembangan kognitif anak meningkat menjadi kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH). Selanjutnya pada Siklus I, seluruh indikator
perkembangan kognitif anak mencapai kategori Berkembang Sangat
Baik (BSB)

3. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan,
dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan perkembangan kognitif
pada anak-anak kelompok B TK Nusa Indah Cilacap dapat ditingkatkan
melalui pembelajaran sains dengan metode berkebun hidroponik
sederhana. Hal ini ditunjukkan pada anak-anak dari adanya peningkatan
perkembangan kognitif melalui kemapuan anak-anak untuk berpikir
logis, anak mampu mengingat, fokus, memahami, berpikir logis,
berbahsa, mampu memecahkan masalah, berencana pada setiap siklus

pembelajaran yang dilaksanakan.

A. Saran

Penulis dalam penelitian ini memberikan saran-saran berikut
berdasarkan data yang dikumpulkan dari TK Nusa Indah Cialcap JI. Dr.
Sutomo Kelurahan Gunungsimping Kecamatan Cilacap Tengah Kabupaten

Cilacap, peneliti mendorong kepala sekolah untuk menggunakan
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pembelajaran sains sebagai sarana untuk mendorong pembelajaran inovatif

dan ramah lingkungan.

1) Bagi anak
Pendekatan yang lebih serius terhadap pembelajaran diperlukan untuk
mencapai pertumbuhan yang ditargetkan.

2) Bagi Guru
Pendekatan yang lebih imajinatif terhadap perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, Kkhususnya untuk topik yang berkaitan dengan
pertumbuhan kognitif anak, sangat dianjurkan, begitu pula penggunaan
pembelajaran sains dengan metode berkebun hidroponik sederhana untuk
membangkitkan minat anak-anak dalam belajar.

3) Bagi Kepala Sekolah
Tujuannya adalah untuk membantu para pendidik menjadi mahir dan
memanfaatkan berbagai strategi pembelajaran yang dapat bermanfaat
bagi pertumbuhan kognitif anak-anak.

4) Bagi peneliti
Untuk mengatasi kekurangan studi ini dan mengembangkan temuannya,
penelitian selanjutnya harus menyelidiki pembelajaran sains denagn

metode berkebun hidroponik sederhana untuk variabel lain.
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Gambar 2 Guru Kelas TK B Nusa Indah Cilacap
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Gambar 3 Papan Nama Lemt;aga TK Nusa Indah bilacap
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Gambar 6 Visi Dan Misi TK Nusa Indah Cilacap

103



LA L Ui iAol i

Gambar 7 Struktur Organisasi TK Nusa Indah Cilacap

Gambar 8 Struktur Organisasi Komite TK Nusa Indah Cilacap
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Gambar 10 Ruang Kantor Kepala Sekolah

Gambar 11 Ruang Dapur TK Nusa Indah Cilacap

Gambar 12 Ruang Tunggu/Penjemputan
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Gambar 13 Kelas Kelompok B

Gamabar 15 Proses Belajar Mengajar Kelompok B
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Gambar 16 Peletakan Media Berkebun Hidroponik Sederhana

Gambar 17 Penaburan Benih Biji Kangkung Kedalam Media
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Gambar 18 Menuang Nutrisi air kedalam Media Hidropoink
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Gambar 19 Hidroponik Mulai Berkecambah pada Hari ke- 3
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Gambar 20 Pengamatan dan Pemeliharaan Pertumbuhan Kangkung Hari ke- 6
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Gambar 21 Pemanenan Hasil Berkebun Hidroponik Kangkung hari ke- 21
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